
PENDAHULUAN       

METODE           

TUJUAN          

HASIL            

Desain penelitian menggunakan desain deskriptif korelasi denganDesain penelitian menggunakan desain deskriptif korelasi dengan
pendekatan cross sectional dengan 75 pasien nyeri sendi di poli saraf RSpendekatan cross sectional dengan 75 pasien nyeri sendi di poli saraf RS
Wava Husada Kepanjen. Pengambilan data menggunakan kuesionerWava Husada Kepanjen. Pengambilan data menggunakan kuesioner
Jalowiec Coping Scale (JCS) dan WHOQOL-BREF dengan uji analisaJalowiec Coping Scale (JCS) dan WHOQOL-BREF dengan uji analisa
menggunakan uji statistik non parametric yaitu uji korelasi Spearmanmenggunakan uji statistik non parametric yaitu uji korelasi Spearman
Rank.Rank.  

KESIMPULAN          

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan terdapat hubungan positif antaraHasil uji korelasi Spearman menunjukkan terdapat hubungan positif antara
mekanisme koping dengan kualitas hidup pasien nyeri sendi dibuktikanmekanisme koping dengan kualitas hidup pasien nyeri sendi dibuktikan
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 dan nilai (r) sebesar 0.884 dengandengan nilai signifikan sebesar 0,000 dan nilai (r) sebesar 0.884 dengan
kekuatan hubungan sangat kuat.kekuatan hubungan sangat kuat.  

HUBUNGAN MEKANISME KOPING DENGANHUBUNGAN MEKANISME KOPING DENGAN  
KUALITAS HIDUP PASIEN NYERI SENDI DI POLI SARAF KUALITAS HIDUP PASIEN NYERI SENDI DI POLI SARAF 
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Nyeri sendi merupakan masalah yang sering dijumpai dan sering terjadiNyeri sendi merupakan masalah yang sering dijumpai dan sering terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. WHO menyatakan bahwa penyakit nyeri sendidalam kehidupan sehari-hari. WHO menyatakan bahwa penyakit nyeri sendi
menjadi salah satu penyebab kegagalan fungsi yang dapat menurunkanmenjadi salah satu penyebab kegagalan fungsi yang dapat menurunkan
kualitas hidup penderita. Agar bisa berdamai dan menerima diperlukankualitas hidup penderita. Agar bisa berdamai dan menerima diperlukan
suatu mekanisme koping yang ada dengan cara yang efektif. Mekanismesuatu mekanisme koping yang ada dengan cara yang efektif. Mekanisme
koping yang bagus dapat menghasilkan kualitas hidup yang lebih baik dankoping yang bagus dapat menghasilkan kualitas hidup yang lebih baik dan
juga menghasilkan suatu perilaku yang positif dan sebaliknya apabilajuga menghasilkan suatu perilaku yang positif dan sebaliknya apabila
mekanisme koping yang digunakan tidak sesuai dapat menghasilkan kualitasmekanisme koping yang digunakan tidak sesuai dapat menghasilkan kualitas
hidup yang buruk.hidup yang buruk.  

Mengetahui ada tidaknya hubungan mekanisme koping dengan kualitas hidup pasien dengan nyeri sendi di poliMengetahui ada tidaknya hubungan mekanisme koping dengan kualitas hidup pasien dengan nyeri sendi di poli
saraf RS Wava Husada Kepanjen.saraf RS Wava Husada Kepanjen.

Pasien nyeri sendi yang memiliki mekanisme koping adaptifPasien nyeri sendi yang memiliki mekanisme koping adaptif
cenderung memiliki kualitas hidup baik. Dikarenakancenderung memiliki kualitas hidup baik. Dikarenakan
sesorang dengan mekanisme koping adaptif akansesorang dengan mekanisme koping adaptif akan
menunjukan kualitas hidup yang baik seperti bisamenunjukan kualitas hidup yang baik seperti bisa
beradaptasi dengan perubahan dirinya baik secara kesehatanberadaptasi dengan perubahan dirinya baik secara kesehatan
fisik, psikologis, lingkungan dan sosialnya yang dapatfisik, psikologis, lingkungan dan sosialnya yang dapat
meningkatkan kualitas hidup pasien nyeri sendi tersebut.meningkatkan kualitas hidup pasien nyeri sendi tersebut.  
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